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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan celah busi terhadap konsumsi 

pemakaian bahan bakar, juga untuk membuktikan perbedaan konsumsi pemakaian 

bahan bakar dengan celah busi yang berbeda dan jenis busi yang berbeda pula , 

serta untuk membuktikan penghematan konsumsi bahan bakar tiap jenis busi yang 

berbeda dengan celah yang berbeda. 

 

Pengujian dilakukan pada tiga jenis busi yang berbeda yaitu NGK, Bosch dan 

Denso, dengan cara mengecek kondisi mesin terlebih dahulu setelah itu lakukan 

pengujian untuk ketiga jenis busi yang berbeda secara bergantian perjenis busi 

dengan langkah yang sama, yaitu : memanaskan mesin, mengganti/memindahkan 

slang bahan bakar dari tangki ke tabung gelas ukur. Menghidupkan mesin dengan 

waktu dan putaran mesin yang telah ditetapkan, kemudian membaca hasil 

pengujian. 

 

Dari hasil pengujian didapatkan data sebagai berikut hasil rata-rata untuk busi 

NGK  adalah 0,6 mm=34,25 cc ; 0,7mm=36,75cc ;0,8mm=37,09cc ;0,9mm=35cc 

;1,0mm=35,1cc ;1,1mm=43,5cc. Pada busi Bosch 0,6mm=37,25cc; 

0,7mm=38,25cc;0,8mm=39,25cc;09mm=40,5cc;1,0mm=37,25cc;1,1mm=33,75c.

Pada busi Denso 0,6mm=29,5cc ;0,7mm=30,25cc ;0,8mm=36,25cc ;0,9mm=37cc 

;1,0mm=37,25cc ;1,1mm=38,25cc. 

 

Hasil pengujian ini didapatkan bahwa busi Denso memiliki karakteristik yang 

lebih baik dibandingkan dengan busi NGK dan Bosch pada celah busi yang sama 

yaitu 0,6 mm. Pada celah 0,6 mm Denso,NGK dan Bosch menghasilkan konsumsi 

bahan bakar yang sama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Di negara yang sedang berkembang ini, dirasakan kebutuhan manusia 

tentang alat transportasi saangat penting sekali, dimana mobil sebagai kendaraan 

yang merupakan saran auntuk angkutan barang maupun penumpang. Baik 

kendaraan yang berbahan bakar bensin maupun yang berbahan bakar solar. 

Semua itu selalu beroperasi selama dalam pemakaian sampai kendaraan tersebut 

tidak dipergunakan lagi. 

Pada setiap mobil yang menggunakan bahan bakar bensin, tentunya akan 

terhitung jumlahnya bahan bakar yang keluar pada saat pemakaian dimana hal 

tersebut erat sekali hubungannya dengan sistem pada mobil tersebut,yaitu: sistem 

pengapian. Salah satu komponen sistem pengapian yang mempunyai peranan 

sangat penting dalam terjadinya pembakaran untuk memperoleh tenaga mesin 

bensin adalah busi. Dimana celah busi sebenarnya telah ditetapkan oleh produsen 

mobil tersebut. 

Celah busi akan menentukan sistem pengapian dapat bekerja dengan baik 

sesuai dengan standart yang diharapkan, sehingga bekerjanya sistem pengapian 

secara optimal akan menghasilkan tenaga yang lebih maksimal. Umumnya 

standart celah busi yang dipakai adalah berkisar 0,7 – 0,8 mm, akan tetapi berapa 

konsumsi bahan bakar yang dibutuhkan tidak pernah diperkirakan sehingga orang 
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cenderung tidak pernah mencoba untuk menyetel celah busi yang berada dibawah 

standart atau di atas standart yang telah ditentukan. 

 

B. Permasalahan 

Peran dan fungsi busi dalam sistem pengapian sangatlah penting, karena 

busi sebagai pemicu terjadinya proses pembakaran didalam silinder mesin. 

Dengan demikian celah elektroda busi sangatlah berpengaruh dalam proses 

tersebut, namun seberapa besar pengaruhnya terhadap pemakaian bahan bakar. 

1. Setiap kendaraan berbahan bakar bensin penggunaan busi terkadang menjadi 

faktor yang sangat berpengaruh terhadap kelancaran kerja mesin. Karena itu 

busi sendiri memiliki beberapa merk maupun type yang dikeluarkan oleh 

pabrik yang pasti tidaklah sama karakteristiknya. Jadi pemilihan busi harus 

benar –benar diperhatikan, artinya kalau pada kendaraan motor bensin 

memiliki 4 silinder maka seharusnya menggunakan 4 buah busi yang 

memiliki merk dan type yang sama juga. 

2. Pada kendaraan Kijang seri 5 K putaran idle yang diperlukan ± 800 rpm. 

Namun ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan mesin tersebut tidak 

dapat disetel putaran idle  sesuai standar ketentuan. 

3. Untuk dapat memercikkan loncatan bunga api maka pada busi perlu 

dilakukan penyetelan celah elektrodanya. Didalam kerenggangan celah 

elektroda busi inilah akan terjadi loncatan/percikan bunga api. 

4. Pembakaran didalam silinder akan dipengaruhi oleh celah elektroda busi 

untuk membakar campuran bahan bakar. 
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5. Untuk mengetahui konsumsi bahan bakar oleh mesin bensin dengan celah 

elektroda busi yang berbeda-beda maka perlu dilakukan pengujian. Pengujian 

ini untuk mengetahui perbedaan dari konsumsi bahan bakar dan celah 

elektroda busi yang berbeda. 

 

C. Batasan Masalah 

 Untuk memperjelas dan mempermudah pembahasan maka penulis 

membatasi masalah ini sebagai berikut: 

1. Masalah yang dibahas hanya pada kendaraan Kijang seri 5 K. 

2. Pembahasan yang lebih terperinci dalam ruang lingkup yang ada dengan 

beberapa unsur  yang  ikut berperan dalam pembahasan ini yaitu: 

a. Jenis busi yang digunakan adalah jenis busi sedang dengan merk 

NGK,Bosch,dan,Denso. 

b. Putaran mesin pada posisi 1000 RPM 

c. Penyetelan celah elektroda busi yang diuji adalah : 

 0,6 mm 

 0,7 mm 

 0,8 mm 

 0,9 mm 

 1,0 mm 

 1,1 mm. 

d. Jumlah pemakaian bahan bakar bensin dalam satuan CC. 

e. Bahan bakar yang digunakan jenis Premium. 
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f. Hasil akhir dari pengujian tiap celah busi dengan konsumsi bahan bakar 

bensin yang terpakai akan dibuat dalam suatu tabel dan grafik. 

 

D. Tujuan Penulisan 

1. Tujuan Umum 

a. Sebagai salah satu syarat kelulusan Program Sarjana (S1) di Universitas 

Muhammadiyah Pontianak. 

b. Untuk mengaplikasikan teori-teori serta pemahaman yang didapat di bangku 

kuliah dan mengsktualisasikan dengan kenyataan di lapangan. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui hubungan celah busi terhadap jumlah konsumsi bahan 

bakar bensin yang terjadi. 

b. Untuk membuktikan perbedaan konsumsi bahan bakar bensin pada kendaraan 

dengan celah elektroda busi yang berbeda. 

c. Untuk membuktikan penghematan pemakaian bahan bakar bensin pada 

kendaraan diantara celah elektroda busi yang telah ditetapkan penyetelan. 

 

E. Metoda Penulisan 

Metoda yang digunakan dalam penulisan ini adalah : 

a. Melakukan pengujian/test bahan bakar di Pertamina. 

b. Melaksanakan pengumpulan data dan observasi di lapangan. 

c. Melakukan uji coba di work shop SMK Negeri 4 Pontianak. 
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d. Studi literature sebagai pengembangan dan pengetahuan untuk mendukung 

hasil penelitian dan pengujian. 

e. Menyusun data-data dari hasil pengujian. 

f. Menyusun laporan dalam bentuk tulisan ilmiah. 

 

F. Sistematika Penulisan. 

BAB I: Merupakan pendahuluan yang menguraikan garis besar tentang latar 

belakang masalah,pokok permasalahan, batasan masalah, tujuan 

penulisan dan metode penulisan serta sistematika penulisan. 

BAB II: Dasar teori tentang motor bensin umum, sistem pengapian 

konvensional,fungsi  komponen sistem pengapian , cara kerja sistem 

pengapian konvensional. 

BAB III: Metode penelitian, memuat tentang pengambilan data hasil pengujian 

dengan kualitas bahan bakar bensin yang ditandai dengan nilai oktan. 

BAB IV: Analisa dan pembahasan memuat penjelasan umum dari hasil 

pengujian yang telah dilakukan. 

BAB V:      Simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan dari hasil pengujian penganalisaan tentang konsumsi bahan 

bakar terhadap celah busi yang berbeda, dan merk busi yang berbeda maka dapat 

diambil suatu simpulan : 

1. Pada umumnya untuk celah busi 0,6 mm (dibawah standart) mesin akan 

mudah hidup dalam kondisi mesin dingin maupun panas, pada saat putaran 

rendah. Akan tetapi pada saat putaran tinggi mesin akan mengalami gangguan 

(mesin akan tersendat-sendat). Dengan demikian pemakaian bahan bakar 

pada saat gap elektroda busi kecil konsumsi bahan bakar akan lebih sedikit. 

2. Pada busi jenis NGK, saat celah elektroda busi melebihi standart (1,1 mm) 

konsumsi bahan bakar adalah 43,5 cc  lebih banyak daripada ukuran standart 

(0,7-1 mm)yang berkisar antara 34,75-37 cc dan akan lebih sedikit pada saat 

celah elektroda busi dibawah standart (0,6 mm)yaitu 34,25 cc. 

3. Pada busi jenis Denso, saat celah elektroda busi melebihi standart (1,1 mm) 

konsumsi bahan bakar adalah 38,25 cc  lebih banyak daripada ukuran standart 

(0,7-1 mm)yang berkisar antara 30,25-37,25 cc dan akan lebih sedikit pada 

saat celah elektroda busi dibawah standart (0,6 mm)yaitu 29,5 cc. 

4. Pada busi jenis BOSCH saat celah busi melebihi standart(1,1 mm) pemakaian 

bahan bakar adalah 33,75 cc lebih sedikit dibanding ukuran standart (0,7-1,0 

mm) yaitu 37,25 – 40,09 cc, pada ukuran dibawah standart 0,6 mm konsumsi 

bahan bakarnya adalah 37,25 jadi lebih banyak pada ukuran dibawah standart. 
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5. Dilihat dari hasil pengujian ternyata penyetelan celah busi yang sesuai dengan 

standart lebih baik hasilnya tanpa mempengaruhi factor-faktor yang lain. 

6. Hasil dari pengujian yang telah penulis lakukan maih belum maksimal, 

sehingga perlu ada pengujian-pengujian tambahan berkaitan dengan kondisi 

mesin, dimana akan didapatkan hasil yang lebih baik. 

7. Hasil pengujian pada skripsi ini hanya mengungkapkan tentang konsumsi 

bahan bakar bensin yang dibutuhkan terhadap setiap celah busi tanpa melihat 

faktor-faktor lain yang berkaitan dengan proses kerja mesin, sehingga jangan 

dijadikan acuan sebagai suatu penilaian terhadap kondisi mesin / busi dengan 

merk yang sama. 

 

B. Saran 

Didalam melakukan pengujian dengan judul pada tugas akhir ini ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan : 

1. Pilihlah kendaraan dengan kondisi yang masih baik, yang masih bisa 

dilakukan penyetelan-penyetelan sehingga tenaga mesin masih bisa 

maksimal. 

2. Dalam melakukan pengujian hendaknya mesin harus di tune up terlebih dulu, 

sehingga kondisi mesin sudah bisa digunakan sesuai standarnya. 

3. Dalam melakukan pengujian ini hendaknya perlu kesabaran dan ketelitian 

sehingga didapatkan hasil yang maksimal. 
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4. Jika dalam beberapa kali pengujian ternyata mesin mengalami pincang maka 

perlu dilakukan pengecekan, pemeriksaan dan pengukuran ulang. Karena hai 

ini akan mempengaruhi hasil pengujian. 

5. Dalam pengujian ini hendaknya nilai oktan bahan bakar bensin harus 

diperiksa. 

6. Agar lebih baik hasilnya hendaknya pengujian dilakukan dengan putaran 

mesin yang bervariasi dan waktu yang bervariasi juga sehingga akan lebih 

terlihat perbedaannya. 

7. Perlu dilakukan pengukuran temperature mesin saat pengujian. 

8. Pengujian sebaiknya dilakukan pada saat kendaraan sedang berjalan. 
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Cara pembacaan kode busi NGK 
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